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RINGKASAN

Pantai Tuban, pada jaman dahulu merupakan pelabuhan yang penting dan
menjadi pusat perdagangan dan pelayaran di Indonesia serta menjadi pintu gerbang
untuk kapal dagang yang akan menuju wilayah Indonesia bagaian timur. Sebagai kota
pelabuhan, Tuban merupakan tempat yang ramai disinggahi kapal-kapal besar, yang
mengangkut barang dagangan.

Di pantai Tuban banyak terdapat peninggalan benda-benda purbakala dari dinasti
Kubilai Khan, sehingga pantai Tuban yang terletak di desa Karangagung kecamatan
Palang Kabupaten Tuban Propinsi Jawa Timur, oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan
Republik Indonesia ditetapkan sebagai lokasi cagar budaya sejak tahun 1980, yang
pengurusannya diserahkan pada Dinas Purbakla Jawa Timur. Untuk mencegah pencurian
benda-benda dilokasi cagar budaya oleh orang-orang yang tidak bertangguugjawab
maka dipinggir pantai Tuban dipasang pengumuman yang sisinya “melarang menggali
benda-benda purbakala yang ada dipantai Tuban tanpa yin tertulis dari yang
berwenang”.

Tingkat penghasilan nelayan di sekitar pantai Tuban yang masih rendah menjadi
salah satu faktor timbulnya pencurian benda-benda purbakala dengan maksud mencari
tambahan penghasilan. Seperti diketalmi, pada umummnya kehidupan nelayan yang serba
kekurangan, mereka ingin meningkatkan taraf hidupnya meskipun cara yang dilakukan
terkadang melanggar ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Berdasarkan pada uraian diatas maka yang menjadi permasalahan dalam penulisan
skripsi ini adalah benarkah posisi terdakwa sebagai orang yang membantu melakukan
tindak pidana dan bagaimakah pertanggunjawaban pidana terhadap terdakwa dalam
perkara No. 493K/Pid1991.

Untuk menjawab pertanyaan diatas maka diperlukan metodologi, suatu karya tulis
apabila tidak menggunakan metode pemulisan yang baik dan benar bukan susty karya
tulis ilmiah. Dalam pendekatan masalah inj metode yang digunakan adalah metode
yuridis normatif, sedangkan sumber data yang digunakan adalah sumber data primsar dan
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sumber data sekunder. Setelah data terkumpul dilakukan analisis data dengan
menggunakan metode kualitatif dengan maksud agar suatu gejala dapat dideskripsikan
untuk kemudian disimpulkan dengan menggunakan metode deduktif

Sekitar bulan April 1991 teman-teman Taslim singgah dirumalmya untuk
meminjam peralatan selam dan perabu untuk mencari ikan dan tiram di pantai Tuban.
Taslim meminjamkan sebush perahu layar, kompresor lengkap dengan mesin dan
selangnya, dakor dan dua buah masker pada Tasiran Mamo dan Taswono. Setelah
seharian menyelam mercka tidak membawa hasil apa-apa daripada pulang dengan
tangan hampa mereka mengambil tiga buah mangkok dari dasar laut pantai Tuban yang
termasuk lokasi cagar budaya dan menyerahkannnya pada Taslim. Tidak berapa lama
Taslim ditangkap oleh polisi Tuban karena kecurigaan pada Taslim yang diduga telah
membujuk teman-temannya untuk mengambil benda purbakala di pantai Tuban.

Sehubungan dengan hasil metodologi yang telah digunakan, maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah bahwa posisi atau kedudukan terdakwa Taslim dalam perksrz No.
493K/Pid/1991, adalah sebagai orang yang membantu melakukan tindak pidana.
Sedangkan pertimbangan yang diambil oleh Hakim Pengadilan Negeri Tubsau dalam
memutus perkara ini adalah bahwa terdakwa Taslim telah terbukti secara sah dan
menyakinkan telah membantu melakukan pencurian yang dilakukan oleh dua orang
secara bersama-sama atau lebih sebagaimana diatur dalam pasal 56 ayat 2 KUHP.
Pengadilan Tinggi Surabaya dalam amar putusanimya menmtuskan bahwa membenarkan
dan menyetujui pendirian hakim pertama, tetapi menurut kualifikasi hakim banding tidak
sependapat dan akan memperbaiki sekedar redaksi amar putusan, kualifikasi tindak
pidana adalah pencurian dalam keadaan memeberatkan. Mahkamah Agung dalars amar
putusannya menyatakan bahwa tidak sependapat dengan Hakim Pertama dan Hakim
Banding bahwa terdakwa bersalah melakukan tindak pidana seperti dalam dakwaan
lebih subsidair. Melihat perbedaan keputusan tersebut menurut hemat pemulis putusan
tersebut masih terlalu ringan, sebenamya terdakwa Taslim terbukti melakukan tindak
pidana seperti yang dituduhkan dalam dakwaan primair.

APUSTERAM

- iS5 JEMPER
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Untuk mencegah terjadinya pencurian benda-benda purbakala di lokasi cagar
budaya oleh masyarakat sekitar hendaknya pihak berwenang memberikan penyuluhan
mengenai arti pentingnya benda-benda purbakala tersebut demi ilmu pengetahuan dan
dapat diwariskan pada generasi mendatang karena benda-benda tersebut merupakan
saksi sejarah peradaban manusia masaa lalu, dan perlu adanya peraturan baru yang
lebih tegas sanksi pidananya untuk mencegsh terjadinya pencurian karena ordonansi
monument sudah tidak dapat mengikuti perkembangan dan dirasa kurang efektif. dan
pada tahun 1992 telah di buat peraturan bary yang lebih efektif yaitu Undang-Undang
No. 5 tahun 1992, Tentang Benda Cagar Budaya.

xii
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pantai Tuban pada jaman dahulu merupakan pelabuhan yang penting dan
menjadi pusat perdagangan dan pelayaran di Indonesia serta menjadi pintu gerbang
untuk kapal-kapal dagang yang akan menuju wilayah Indonesia bagian timur,

Sebagai kota pelabuhan, Tuban merupakan tempat yang ramai disinggahi kapal-
kapal besar yang mengangkut barang-barang perdagangan. Tidak jarang dipelabuhan
Tuban sering terjadi sengketa antara kapal dagang yang satu dengan yang lainnya,
untuk memperebutkan barang yang diinginkannya.

Pada tahun 1292, terjadi peristiwa besar dengan mendaratnya 20.000 pasukan
Tiongkok , yang diangkut dengan 1000 kapal dengan membawa bekal untuk satu tahun
di pelabuhan Tuban . Pasukan tersebut untuk menyerang Kediri sebagai balasan akibat
penghinaan  terhadap utusan Kubilai Khan . Pada waktu hendak kembali ke
pelabuhan, Raden Wijaya menimbulkan kekacauan dikalangan pasukan Tiongkok
dengan cara melakukan serangan mendadak, pasukan Tiongkok yang sudah berhasil
menyerang Kediri atas bantuan dari Raden Wijaya tidak menyangka akan di serang,
maka terjadi kekacauan sehingga banyak menimbulkan korban, meskipun banyak
pasukan Tiongkok yang berhasil naik kapal dan pulang (Soekmono, 1991:68).

D1 Pantai Tuban banyak terdapat peninggalan benda-benda purbakala dari
dinasti Kubilai Khan, sehingga pantai Tuban yang terletak di Desa Karangagung,
Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban, Propinsi Jawa Timur oleh Direktorat Jenderal
Kebudayaan Republik Indonesia di tetapkan sebagai daerah lokasi cagar budaya sejak
tahun 1980, yang pengurusannya diserahkan pada Dinas Purbakala Jawa Timur, untuk
mencegah pencegah pencurian benda-benda cagar budaya oleh orang-orang yang tiduk
bertanggung jawab, maka di pingggir pantai Tuban dipasang pengumuman yang isinya
“melarang menggali benda-benda purbakala di lokasi cagar budaya yang ada di pantai
Tuban tanpa ijin tertulis dari yang berwenang”,
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Adapun yang termasuk kriteria benda-benda purbakala yang diatur dalam Stbl
1931 /238, antara lain adalah :

a hasil ciptaan manusia baik benda-benda yang bergerak atau benda yang tak
bergerak bagian benda-benda tak bergerak, bagian -bagian atau kelompok
kelompok benda , juga termasuk sisa-sisanya yang terutama berumur lebih
dari 50 tahun atau termasuk periode bentuk paling kurang berumur 50 tahun
dan yang dianggap mempunyai arti besar untuk pra-sejarah, sejarah dan seni:

b. benda-benda segi paleontologis dianggap mempunya arti yang besar,

c. daerah-daersh (terreinen) yang mempunyai petumnjuk berdasarkan, bahwa
daerah-daerah itu menganduntg benda-benda yang termasuk pada a dan b.

Meskipun sudah ada pengumuman, pencurian terhadap benda-benda kuno

dipantai Tuban masih saja dilakukan oleh orang -orang yang tidak bertanggungjawab.
Mereka melakukan perburuan benda-benda purbakala secara liar, hal ini disebabkan
oleh tingginya harga benda-benda antik dipasar gelap. Bahkan disinyalir tentang
ramainya pembelian benda-benda purbakala itu oleh orang-orang asing dan dibawa
keluar negeri. Tingginya harga benda-benda purbakala yang hasilnya melebihi bila
dibandingkan mereka mencari ikan, merangsang nelayan Tuban untuk mencari benda-
benda purbakala di pantai Tuban. Meskipun daerah tersebut ditetapkan sebagai daerah
cagar budaya, tetapi jumlah petugas tidak sebanding dengan luas dacrah
mengakibatkan pengawasan terhadap daerah cagar budaya yang lemah memudahkan
terjadinya pencurian, disamping it tingkat pendidikan nelayan Tuban yang masih
rendah dan mengakibatkan kesadaran hukumnya juga rendah. Tingkat penghasilan lain
Juga masih rendah, juga menjadi salah satu penyebab timbulnya pencurian bendas-
benda purbakala dengan maksud mencar; tambshan penghasilan. seperti diketahui
pada umumnya kehidupan nelayan masih serba kekurangan dan untuk itu mereka ingin

meningkatkan taraf hidup meskipun yang mereka lakukan melanggar ketentuan yang
ada.
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1.2 Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang diatas dapat diambil beberapa permasalahan
yang dapat diungkapkan dalam skripsi ini adalah
1. benarkah posisi terdakwa sebagai seorang yang membantu dalam
melakuakn tindak pidana ?

2. bagaimanakah pertanggungjawaban pidana terhadap terdakwa dalam perkara
No. 493 K/P1d/1991 ?

1.3 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan seperti ini adalah sasaran
yang bersifat umum dan bersifat khusus. Sasaran yang bersifat umum yaitu untuk
memenuhi dan melengkapi syarat-syarat untuk mencapai gelar sarjana hukum sesuai
dengan kurikulum yang berlaku di Universitas Jember. Sedangkan sasaran yang
bersifat khusus haruslah disesuakan dengan permaslahan yang akan dibahas, yaitu
1. untuk mengetahui kejelasan posisi terdakwa sebagai seorang yang
membantu melakukan tindak pidana;

2. untuk mengetahui pertanggungjawaban pidana terhadap terdakwa dalam
perkara No. 493 K/Pid/1991.

1.4 Metodologi Penulisan
Metodologi ilmiah merupakan faktor penting untuk penulisan ilmiah karena
merupakan cara untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran <.y

menjalankan prosedur yang benar serta dapat dipertanggungjawabkan secara iimiah.
Untuk itu penulis menggunakan metode penulisan sebagai berikut :

1.4.1 Pendekatan Masalah

Metode pendekatan masalah yang digunakan adalsh yuridis normatif yaitu
dengan menganalisis data-data sekunder dan membahas aspek-aspek permasalahan
dengan berdasarkan ketentuan perundang-undangan atau norma-norma yang berlaku.
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1.4.2 Pengumpulan Data

Untuk memperoleh dan mengumpulkan data dalam penulisan skripsi ini, penulis
‘menggunakan metode pengumpulan data studi literatur yang merupakan cara
pengolahan data berdasarkan buku literatur, peraturan perundang-undangan dan
putusan yang berkaitan dengan permasalahn ini. Pengumpulan data ini dilakukan
sebagal upaya untuk mendapatkan suatu data yang diperlukan dengan menggambarkar:
suatu keadaaan yang sebenarnya.

1.4.3 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, adalah sumber data
sekunder, sumber data im bersifat teoritis. Sumber data sekunder adalah sumber duia
berupa tulisan yang meliputi:
1. peraturan perundung-undangan yang berhubungan dengan materi skripsi,
2. pendapat para sarjana atau ahli hukum dan doktrin-dokirin yang sacara
langsung atau tidak langsung berkaitang dengan materi skripsi ini
3. buku-buku literatur dan media tulis lainnya yang menunjang wawasan penulis
sebagai landasan teori.

1.4.4 Analisis Data

Metode kualitatif atau metode yang tepat untuk menganalisis data diatas. Hal ou
dimaksudkan agar suatu gejala dapat dideskripsikan untuk kemudian dapat
disimpulkan dengan menggunakan metode deduktif Ini semua tidak lepas dari
landasan penggunaun analisis kualitatif ity sendiri yang sebabkan karena penelitian
bersifat deskriptif dan komparatif.

Mengenai maksud dari sikap deskriptif dan komparatif diatas Sutrisno Hadi
menyatakan bahwa:

“Penelian yang bersifar deskriptif diharapkan dapat memperoleh gambaran yang jelas dan
lengkap mengenai hal-hal yang berkesinambunagn anatara judul skripsi iengan
permaalahannya. Studi komparatif dilakukan dengan maksud membandingkan antara teori dan
praktek, sehingga terlihat jelas perbedaan dan persamaannnya”. (1986:42)
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BAB 11
FAKTA DASAR HUKUM DAN KERANGKA TEORI
2.1 Fakta

Data vuridis yang terungkap dalam kasus pidana No. 493 K/Pid/1991, kasus
posisinya adalah sebagai berikut:

Pantai Tuban yang terletak di desa Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten
Tuban Jawa Timur oleh Direktorat Jendral Kebudayaan Republik Indonesia
ditetapkan sebagai lokasi cagar budaya sejak talun 1980 yang pengurusannya
diserahkan pada Dinas Purbakala Jawa Timur. Hal ini disebabkan pada lokasi
tersebut banyak benda-benda purbakala yang berasal dari dinasti Kubilai Khan pada
abad ke-XII yang dibawa oleh tentara Tartar yang mempunyai hubungan dengan
kerajaan Majapahit,

Agar masyarakat mengetahut bahwa daerah tersebut adalah cagar budaya, maka
dipinggir pantai dipasang pengumuman yang isinya, “melarang menggali benda-benda
purbakala dipelabuhan Tuban (pasal 1 dan pasal 9 Stbl 1931/238) tanpa ijin tertulis
dari yang berwenang”. Pembawaan benda-benda purbakala pada lokasi cagar budaya
tersebut harus seijin dari kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayan Jawa Timur
¢ 3 Dinas Permusiuman dan Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala.

Pengambilan barang tersebut tidak dilarang jika orang atau badan hukum yang
melakukan pengambilan benda purbakala tersebut telah mempunyai ijin tertulis dari
pemerintah cq. Dinas Purbakala. Dirjen Purbakala Jawa Timur yang sampai saat ini
tidak pernah memberi kepada siapapun juga untuk mengmbil barang-barang purbakala
dilaut pantai Tuban.

Penduduk dilokasi cagar budaya, seperti penduduk pantai pada umumnya
bermata pencaharian sebagai penangkap ikan atau nelayan, diantaranya Taslim, dan
kawan-kawannya. Sebagai nelayan Taslim memiliki beberapa peralatan untuk
menangkap ikan, kerang atay lainnya berupa perahu kompresor beserta mesinnya,
dakor dan masker untuk menyelam.
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bersalah melakukan tindak pidana seperti yang didakwakan dalam dakwaan
primair dan subsidair.

> Membebaskan terdakwa karenanya dari dakwaan primair dan subsidair.

3. Menyatakan terdakwa Taslim terbukti secara sah dan meyakinkan bersalsh
melakukan tindak pidana seperti dalam dakwaan lebih subsidair, yaitu
membantu melakukan penggalian atas benda-benda purbakala tanpa ijin dari
dinas purbakala.

4. Menghukum terdakwa oleh karena itu dengan kurungan pidana 3 bulan

5. Memerintahkan pidana tersebut tidak perlu dijalani kecuali kalan kemudian
hari dengan putusan hakim diperintah lain atas alasan bahwa terpidana
sebelum wakiu percobaan satu tahun berakhir telah bersalah melakukan
tindak pidana.

6. Menghukum pemohon kasasi atan terdakwa untuk membayar biaya perkara
tingkat kasasi.

2.2 Dasar Hukum.
Dasar hukum yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah :
1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, antara lain pada pasal:
- pasal 55 ayat 1
“Dipidana sebagai si pembuat tindak pidana;
ke-1 orang yang melakukan, menyuruh melakukan atau turut melzkukan
perbuatan itu, atau martabat,memakai paksaan, ancama atau tipu
daya karena memberi kesempatan, ikhtiar atau keterangan, dengan
sengaja menghasut supaya perbuatan itu dilakukan”.
- pasal 56
“Dipidana sebagai pembantu melakukan kejahatan,
ke-1 orang yang dengan sengaja membantu pada waktu kejahatan itu
dilakukan.
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ke-2 orang yang dengan sengaja memberi kesempatan, ikhtiar atau
keterangan untuk melakukan kejahatn itu’”.

- pasal 363

“Dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya tujuh tahun:
ke-1 pencurian ternak;
ke-2 pencurian pada waktu kebakaran, letusan , banjirz, gempa bumi atan
gempa laut, letusan gunung berapi, kapal karam, kapal terdampar,
kecelakaan kereta api, huru nhara, pemberontakan atau bahaya
perang;
ke-3 pencurian pada waktu malam dalam sebuah rumah atay dj
pekarangan tertutup yang ada rumahnya, dilakukan oleh orang yang
ada disitu tiada dengan setahunya atau tiada dengan kemauannya
yang berhak.
ke-4 pencurian dilakukan dua orang atau lebih bersama-sama
ke-5 pencurian yang dilakukan untuk dapat masuk ke tempat kejahatan
atau untuk dapat mengambil barang yang akan dicuri itu dengan
Jalan membongkar, memecah atan memanjat atau memakai alat
kunci palsu, perintah palsu atay pakaian-pakaian palsu
2. Staatsblad Ordonansi Monument No. 238/1931 dan Staatsblad No.
515/1934, pada pasal-pasal :
- pasal 1: .

“yang dimaksud dengan monumen-monumen dalam ordonans; ini adalah :

2 hasil ciptaan manusia baik benda bergerak atan tak bergeruk, bagian-
bagian atau kelompok-kelompok benda, juga termasuk sisa- sisanya
terutama yang berumur lebih dari 50 tahun atan termasuk periode untuk
paling kurang berumur 50 tahun dan yang dianggap mempunyai arti besar
untuk sejarah dan seni,

b. benda-benda yang dari segi palaentologis dianggap mempunyai arti vang
besar.
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b. harus ada daya upaya atau ikhtiar sebagaimana diatur dalam pasal 55 ayat 1

ke-2.

¢. harus terdapat orang yang juga dapat digerakkan dengan ikhtiar datau daya

upaya tersebut.

d. orang itu harus melakukan tindak pidana yang mana yang digerakkan.

Unsur sengaja harus ada sehingga orang yang hanya kebetulan dan tidak
mengetahui telah memberi kesempatan, ikhtiar atan keterangan untuk melakukan
kejaahatan itu tidak dapat dihukum Unsur sengaja dalam pasal 56 KUHP ini,
maksudnya bahwa ia harus mengetahui dengan pasti dengan diterimanya sarana itu,
orang lain tersebut akah melakukan suatu perbuatan kejahatan. Hal ini dikenal dengan
pembantuan aktif. Sedangkan apabila seseorang tidak melakukan perbuatan apa-apa
tetapi dengan tidak berbuat apa-apa tersebut terjadi kejahatan yang dilakukan orang
Ini dikenal dengan pembantuan pasif

Dalam pembantuan pasif terdapat dua pemikiran:

I. berpandangan sempit,  menyatakan bahwa seseorang hanya dapat
dipersoalkan telah melakukan apabila orang tersebut, berdasarkan undang-
undang ataupun perjanjian mempuayai beban atan kewajiban untuk mencegah
terjadinya suatu kejahatan;

2. berpandangan  luas, menyatakan bahwa kepatutan dalam masyarakat
berkewajiban untuk mencegah suatu kejahatan dan bukan saja orang yang
mempunyai ity berdasarkan undang-undang atau perjanjian .

Niat untuk melakukan kejahatan harus timbul dari orang yang diberi bantuaa,
kesempatan ikhtiar atau keterangan untuk melakukan kejahatan itu. Apabila niat itu
timbul dari orang yang memberi bantuan, maka orang itu dipeslahakan membujuk
melakukan suatu kejahatan. Bantuan yang diberikan tidak boleh sedemikian besar
sehingga dapt dianggap telah melakukan suatu anasir perbuatan pelaksanaan dari
peristiwa pidana, sebab apabila terjadi hal yang demikian,maka perbuatannya tersebut
dapat dikatagorikan turut melakukan sebagaiman diatur dalam pasal 55 KUHP.

i O R oS THKAAR
% \ o f),: f o
ASSVes J Ok 'AS  JENBRR _
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2.3.2 Pengertian Sanksi atan Ancaman Pelanggaran Terhadap Ordonansi
Monument Stbl 1931/238

Tujuan diundangkannya ordonansi monumen tersebut adalh untuk melindungi
benda-benda purbakala yang sangat penting bagi pra-sejarah, antropologi, seni budaya
dan ilmu pengetahuan. Benda-benda purbakala tersebut merupakan monument-
monumen bersejarah yang dapat mengungkapkan kehidupan manusia dimasa lampau
dan sangat penting untuk menganalisa kehidupan manusia pada masa kini. Apabila
tidak dilindungi, maka kemungkinan besar monumen-monumen bersejarah tersebut
akan hilang, dan ini akan merugikan linglamgan hidup manusia karena monuraen
tersebut merupakan bagian dari saksi sejarah peradaban masa lampu.

Menurut Andi Hamzah menyatakan bahwa pellanggaran terhadap monument
tersebut merupakan pelanggaran biasa dan bukan merupakan kejahatan. Rumusan
kaidah-kaidah didalam monument ordonansi merupakan perumusan yang berisikan
laranga-larangan danperintah untuk tidak berbuat (1988:197)

Sanksi terhadap ordonansi monument ini terdapat dalam pasal 12 yang
menyatakan bahwa:

“pelanggaran terhadap ketertuan dalam pasal 6 gyat 1 atau 2 atau pasal 9, tidak memenuhi

kewajiban yang dibebankan dalam pasal 7 ayat 1 atau 2 atau pasal 8 ayat 1 dipidana dengan

pidanan kurungan selama-lamanya 3 (tiga) bulan atau pidana denda setinggi-tingginya Rp
7500,00”

Oleh karena ordonasi tersebut dibuat sebelum 17 Agustus 1945, mak menurut

undang-undang (Prp) tahun 1960 No. 18 maka ancaman pidanya dinaikkan menjadi {5
kali lipat.

2.3.3 Pengertian Pertanggungjawaban Pidana Yang Diatur Dalam Pasal 55 dan
Pasal 56 KUHP

Pasal tentang pengertian turut serta dalam melakukan tindak pidana, sering

pembuat dibantu oleh orang, dan justru karena bantuan inilah maka tindak pidana
tersebut dapat terjadi.
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Menurut Von Feuerbach ada dua kriteria tentang turut serta seseorang daiam
melakukan tindak pidana:

a. mereka yang langsung berusaha terjadinya peristiwa pidana

b. mereka yang hanya membantu usaha yang dilakukan oleh mereka tersebut

dalam (a), yaitu mereka yang tidak langsung berusaha

Mereka yang yang termasuk goiogan pertama disebut auctores atau urheber,
artinya yang melakukan inisiatif. Sedangkan golongan kedua disebut gehilfe artinya
yang hanya membatu saja. Dan pembagian yang dilakukan oieh Von Feuerbach inilah
yang kemudian menjadi dasar pasal 55 KUHP.

Aturan tentang turut serta ini digunakan untuk menuntut pertanggungjawsaban
mereka yang memungkinkan pembuat melakukan tindak pidana, meskipun perbuaian
mereka tidak memuat semua anasir-anasir peristiwa tersebut. Meskipun mereka bukan
pembuat fetapi mereka masih juga turut bertanggungjwab atan dapat ditutut
pertanggujawaban mereka atas dilakukannya tindak pidana itu, karena tanpa turut
sertanya mereka sudah tentu peristiwa pidana tersebut tidak akan pernah terjadi.

Menurut Van Hattum, menyatakan bahwa pasal 55 da 56 KUHP memuat
“strafausdehnungsgride”, yaitu ketentuan-ketentuan tersebut memperluas lingkuagan
orang-orang yang bertanggung jawab menurut hukum pidanan atas terjadinya ataun
percobaan melakukan tindak pidana yang anasir-anasimya disebutkan dalam undang-
undang. Dalam menyuruh melakukan, orang yang menyuruh melakukan dapat dipidana
sedangkan orang yang disuruh melakukan tidak dapat dipidana Orang yang menyuruh
melakukan adalah seseorang yang berkehendak melakukan suatu tindak pidana akaa
tetapi menyuruh orang lain untuk melakukan dengan syarat yang utama adalah orang
yang disuruh haruslah orang yang tidak dapt dipertanggungjawabkan menurut KUHP.

Jika yang disuruh melakukan tidak tahu bahwa ia melakukan suatu perbuatan
terlarang yaitu perbuatan yang tidak boleh dilakukan oleh orang yang menyuruh
melakukan sendiri, yang disuruh melakukan tidak bertanggungjawab menurut hukum
pidana, karena ia tidak mempuayai kualitet tertentu pada dirinya yang harus dipenuhi
menurut ketentuan pidana yang bersangkutan, oleh sebab itu ia tidak dapat dihukum.
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Mengenai turut melakukan Simons menyatakan bahwa yang turut melakukan itu
adalah pembuat. Oleh sebab itu, maka yang turut melakukan harus mempunyai pada
dirinya semua kualitet-kualitet yang dipunyai seorang pembuat peristiwa pidana yang
bersangkutan.

Menurut Hazewinkel Suringa, mengatakan bahwa turut serta harue ada dua
unsur, yaitu :

a antara peserta harus ada kerjasama yang diinsyafi

b. para peserta telah bersama-sama melaksanakan

Kerena para peserta terjadi kerjasama yang begitu sempurna dan kuat, hal itu
tidak perlu dijanjikan dan direncanakan para peserta lebih dahulu sebelum mereka
memulai perbuatan mereka

Menurut perumusan yang tercantum dalam pasal 55 ayat 1 sub 2e KUHP maka
unsur-unsur membujuk itn adalah:

a dengan memakai salah satu atau beberapa cara yang disebut dalam undang-
undang pidana, sengaja membujuk atan mengajak orang lain melakukan suatu
perbuatan yang dilarang oleh undang-undang pidana

b. adanya kehendak pada yang melakukan ataun orang yang ditunjuk untuk
melakukan perbuatan yang dilasrang oleh undang-undang pidana itu adalah
akibat dari bujukan orang membujuk

¢. yang dibujuk telah melaksanakan atau telah mencoba melaksanakan perbuatan
yang dilarang oleh undang-undang pidana dan yang dikehendakinya. Hanya
satu kehendak pada yang dibujuk itu tidak cukup, haruslah yang dibujuk itu
telah berbuat

d oleh sebab itu yang dibujuk ertanggungjawab penuh menurut hukum pidana |
apabila ia tidak dapat dihukum maka tidak membujuk, tetapi yang ada adalah
menyuruh melakukan.

Yang membujuk menghendaki supaya suatu tindak pidana tertentu dilakukan oleh

orang lain, oleh sebab itu dan karena ada hal-hal yan menghalangi ia sendiri
melakukannya, maka yang membujuk sengaja mengajak orang lain melakukan tindak
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pidana yang bersangkutan. Unsur sengaja pada pembujuk ini adalah salah satu unsur
yang harus dipenuhi. -
E. Utrecht mengatakan bahwa:

“yang membujuk menghendaki supaya suatu tindak pidana tertentu dialakukan atau dengan kata
lain sengaja yang ada pad pihak yang membujuk itu herus ditujukan kepada dilakukannya oleh
orang lain suatu tindak pidanan tertentu. Hubungan antara sengaja pada pihak yang membujuk
dengan tindak pidanan yang dilakukan oleh orang itu harus langsung, hal ini berarti bahwe
apababila orang yang dikehendaki oleh yang membujuk supaya dilakukan, maka yang
membujuk orang lain melakukan suatu tindak pidana tidak dapat dibukum (1987:44)

Sedangkan menurut Pompe menyatakaan bahwa,

“harus ada hubungan langsung antara sengaja membujuk dan tindak pidana yang benar-benar

dilakukan oleh orang yang dibujuk itu tidaklsh berarti harus ada klesamaan penuh antara tindak

pidana yang dikehendaki oleh orang yang membujuk supaya dilakukan dan tindak pidana yang
dilakukan oleh orang tersebut, baik ditinjau dari sudut fakta maupun ditinjau dari susdut

yuridis tidaklah perlu adanya kesamaan perwh itw” (1987:46)

Perbedaaan antara menyuruh melakukan dengan membujuk berpangkal pada
ditentukannya cara-cara membujuk dalam undang-undang secara linguitatif sedangkan
cara-cara menyuruh melakukan sama sekali tidak disebut dalam undang-undang, Inilah
salah satu beda hasilnya antara menyuruh melakukan dan membujuk, yang menjadi
pembeda pokok adalah hal yang dibujuk dapat dihukum sedangkan yang menyuruh
melakukan tidak dapat dihukum.

Dalam pasal 56 KUHP ada pembatasan, bahwa yang dapat dihukum hanya
membantu dalam kejahatan, hal ini ditegaskan dalam pasal 60 KUHP yang menyatakan
bahwa membantu melakukan pelanggaran tidak dapat dipidana. Dalam ketentuan pasal
56 KUHP membantu dibedakan menjadi dua, yaitu :

a. membantu melakukan kejahatan

b. membantu untuk melakukan kejahatan.

Dalam membantu melakukan kejahatzn bantuan diberikan pada saal kejahain
dilakukan, sedangkan dalam hal membantu untuk melakukan kejahatan bantuan
diberikan pada saat sebelum kejahatan dilakukan.

Menurut Van Hatum menyatakan bahwa:

“memberi kesempatan daya upaya atau keterang itu juga ditentukan cara-cara membujuk dan

dapat digunakan dala menyuruh melakukan, maka kadang-kadang sukar untuk menerntukan

apakah perkara tersebut adalah perkara tentang membantu atau suatu perkarta tentang
tnernbujuk atau roenyuruh melakuken”. (1987:79)
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Untuk menentukan apakah perkara yang bersangkutan adalah perkara tentang
membantu atau tentang membujuk atau menyuruh melakukan adapat diukur deangan
diukur dengan cara apabila kehendak jahat telah ada, maka perkara yang bersangkutan
adalah perkara tentang membantu, sedangkan apabila kehendak berbuat Jahat justru
ditimbulkan oleh memberi kesempatan, daya upaya atau keterangan itu, maka perkara
yang bersangkutan adalah perkara tentang membujuk atan menyuruh melakukan.

Tindakan membanfu dengan berbuat disebut dengan membantu secara aktif
sedangkan membantu dengan tinggal diam disebut dengan membantu pasif Batas-batas
pertanggungjawaban membantu itu ditentukan dalam pasal 57 ayat 4 KUHP yang
menyatakan bahwa tentang menentukan pidana hanya diperhatikan perbuatan yang
dimudahkan atau dibantu oleh pembantu itu serta dengan akibat perbuatan itu

Ketentuan ini mengandung banyak persamaan dengan ketentuan pasal 55 ayat 2
KUHP, tapi antara redaksi pasal 55 ayat 2 KUHP dan redaksi pasal 57 ayat 4 KUHP
ada suatu perbedaan yang tidak boleh dilalui.

' Mengenai perbedaan ini dimaksudkan supaya tanggung jawab pembujuk maupun
tanggungjawab pembuat tidak melampani batas-batas dari akal yang mereka sengajai.
Jika tidak ada pembatasan, maka akibat-akibat sifat aksesur dari bentuk turut serta ini
adalah terlalu luas. Sifat aksesur perbuatan membantu itu, membawa akibat, bahwa
tanggungjawab pembantu tidak dapat melebihi tanggungjawab pembuat.

Dua fakior yang memegang peranan dalam hal membantu adalah:

a. apakah pembantu mengambil bagiannya dalam usaha pembuat untuk mencapai
hasil yang terakhir, apakah perbuatan pembantu itu merupakan bagian dalam
rangkaian sebab akibat.

b. Sengaja yang ada pada pembantu itu

Kedua faktor tersebut diatas harus ada secara serentak, dalam hal yang satu
sedangkan yang lain tidak ada, maka hanya terjadi percobaan untuk membantu, tetapi
percobaan untuk membantu ini tidak dapat dihukum.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

Meskipun sifat aksesur membantu itu sangat membatasi dapat di hukumnya
pembantu, masih juga sifat aksesur pembantu tersebut selaly dihukumnya pembantu
ditentukan  oleh dapat dihukumnya si pembuat tindak pidana yang bersangkutan
Dalam hal pelaku tindak pidana yang bersangkutan itu dapat mengemukakan satu
alasan yang mengecualikan dijatuhkan hukuman terhadapnya, maka alasan-alasan
tersebul tidak dapat menyelamatkan pembantu dari dijatuhkannya hukuman
terhadapnya.

Untuk membedakan antara turut melakukan dan membantu maka ada dua teori
yang dipakai sebagai pegangan, yaitu:

a teori subjektif, yaitu menentukan apakah kerjasama yang bersangkutan adalah
kerjasama turut melakukan atan membantu, dalam motif perbuatan peserta
apakah peserta telah berbuat animo auctoris artinya apakah ia telah berbuaf
demi kepentingannya sendiri atan telah berbuat animo socii artinya telah
berbuat demi kepentingan orang lain. Apakah ia sendiri mengehendaki
terjadinya tindak pidana yang bersangkutan atankah ia berbuat hanya untuk
menolong pembuat tindak pidana. Dalam hal yang disebut pertama ia turut
melakukan dan dalam hal yang disebut kedua ia hanya membantu untuk
melakukan tindak pidana Terhadap konklusi diatas dapat dikemukakan dua
ketentuan yaitu pertama, sering sangat sulitlah untuk menetukan motif apa
yang mendorong yang bersangkutan untuk melakukan tindak pidana dan yang
kedua tidak jarang yang melakukan hampir seluruh perbuatan pidana hanya
dapat dihukum sebagai pembantu saja.

b. teori objektif yaitu menetukan apakah kerjasama yang bersangkutan adalah
turut melakukan atan membantu. Dalam perbedaan sifat perbuatan yang
dilakukan oleh peserta yang melakukan telah melakukan suatu perbuatan
melaksanakan, sedangkan pembantu telah melakukan suatu perbuatan
membantu dilihat unsur-unsur tindak pidana yang melakukan seperti yang
disebut dlam redaksi menurut kata-kata (ketentuan perundang-undangan).
Berdasarkan ukuran yang disebut kedua ini, maka dalam hal delik formil
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perbuatan melaksanakan itu adalah salah satu atan beberapa diantara
perbuatan-perbuatan yang disebut dalam redaksi ketentuan perudang:
undangan yang bersangkutan, dalam hal delik material perbuatan melakukan
itu adalah perbuatan yang langsung menimbulkan akibat yang bersangkutan,
dalam hal undang-undang menunjukkan kepada satu daya upaya atan menurut
undang-undang dipakainya daya upaya itn adalah alasan untuk mempertinggi
bukuman maka perbuatan dipakainya daya upaya tersebut adalah perbuatan
melakukan. Ukuran yang objektif tidak memmaskan, hal ini karena dengan
dipakainya ukuran objektif memasukkan kita secara langsung dalam perbuatan
melaksanakan, merupakan suatu persolan yang berbelit-belit dan sukar sifat
dari perbuatan dari yang bersangkutan menentukan apabila perbuatan itu
memual unsur penurut serfaan langsung pada pelaksanaan delik yang
bersangkutan, apabila perbuatan itu secara langsung menimbulkan akibat yang
terlarang, apabuila perbuatan itu merupakan perbuatan pokok atau salah satu
perbuatan yang dijadikan unsur delik yang bersangkutan, maka telah terjadi
turut melakukan. Apabila perbuatan itu hanya memudahkan terjadinya delik
yang bersangkutan atay mmberi kesempatan supaya delik yang bersangkutan
supaya terjadi tetapi itu hanya memberi bantuan saja pada pelaksanaan delik
yang bersangkutan yang dilakukan oleh orang lain maka dalam hal demikian
telah terjadi hal membantu.

Teori-teori kausalitet yang mengindividualisasi pengaruhnya terasa dalam teori
tersebut diatas ini dan yang membedakan anatara sebab-sebab yang sungguh-sungguh
(cansa werkelijke oorzaken) dan faktor-faktor yang dapat dihubungkan dengan
terjadinya delik yang bersangkutan tetapi tidak menyebabkan ( hanya voorwarden)
dalam prakatek tidak dapat membawa penyelesaian, memang dalam hal delik formil
maka diadakannya hubungan dengan wetelijke oms chrijving delik itu, dapat memberi
pegangan sudah tenfu sesorang yang turut serta dalam melakukan perbuatan yang
terlarang adalah yang turut melakukan.
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BAB III
PEMBAHASAN

3.1 Posisi Terdakwa Sebagai Sescorang Yang Membantu Untuk Melakukan
Tindak Pidana

Untuk mengetabui posisi terdakwa sebagai seseorang yang mambantu melakukan
tindak pidana, maka perlu dilihat unsur-unsur dari pasal 56 ayat 2 KUHP, yaitu

1. dengan sengaja

2. memberi kesempatan, ikhtiar atau keterangan untuk melakukan kejahatan
tersebut.

Pengertian dengan sengaja dalam pasal 56 ayat 2 KUHP diterangkan oleh dua

teori, yaitu :

1. Teori kehendak,
Memandang bahwa tiap-tiap bentuk kesengajaan dapat diterangkan dari
proses kehendak yang dapat diliputi oleh kesengajaan itu hanyalah apa yang
dikehendaki oleh pembuatnya. Kehendak adalah merupakan arah, imi
berhubungan dengan motif dan tujuannnya, konsekuensinya untuk menentukan
bahwa perbuatan iu dikehendaki oleh terdakwa haruslah dibuktikan bahwa
perbuatan itu sesuai dengan motif untuk berbuat dan twjuan yang hendak
dicapainya, antara mortif dan tujuan harus ada hubungan kausal.

2. Teon: Pengetahuan
Yang dipentingkan dalam teori pengetahuan ini adalah apa yang dibayangkan
atau yang diketahui oleh pembuatnya ketika melakukan perbuatan itu. dalam
teori pengetahuan untuk membuktikan tentang adanya kesengajaan melalui dua
cara:
1. Membuktikan adanya hubungan kausal terdakwa antara motif dan tujuan
2. membukiikan adanya penginsafan, atau pengertian terhadap apa yang

dilakukan serta akibat-akibatnya dan keadaan-keadaan yang menyertainya

2]
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Adapun kesengajaan mempunyai tiga macam bentuk, yaitu:

1. Kesengajaan dengan maksud dimana perbuatan si pelaku bertujuan wntuk
menimbulkan akibat yang dilarang.

2. Kesengajaan dengan dasar kepastian dimana perbuatan sipelaku menimbulkan
dua akibat, yaitu akibat yang memang dituju pelaku dan akibai yang tidak
diinginkan tetapi merupakan keharusan untuk mencapai tujuan.

3. Kesengajaan dengan dasar kemungkinan terdakwa mengetatmi kemungkinan
adanya akibat atau keadaan yang merupakan tindak pidana dan sikapnya
terhadap kemungkinan itu andaikata sungguh-sungguh terjadi, apa boleh buat
ia berani menanggung resiko.

Selanjutnya cara membantu ditentukan secara limitatif |, yaitu memberi
kesempatan, daya upaya atau keterangan, dan cara-cara membantu ini Jjuga digunakan
sebagai cara-cara membujuk juga digunakan dalam cara-cara menyuruh melakukan.
Untuk menentukan apakah perkara yang bersangkutan perkara tentang membujuk
membantu atay menyuruh melakukan dapat diukur apabila kehendak untuk berbuat
jahat telah ada, maka perkara yang bersangkutan adalah perkara tentang membantu
sedangkan apabila kehendak untuk berbuat jahat justru ditimbulkan oleh pemberi
kesempatan, daya upaya atau keterangan itu, maka perkara tersebut adalah perkara
tentang membujuk atau menyuruh melakukan. Dalam uraian fakta diatas disebutkan
bahwa terdakwa Taslim meminjamkan peralatan nelayan berupa perahu, kompresor,
serta mesinnya, dakor, dan masker untuk menyelam kepada teman-temannya yang
digunakan untuk mencari ikan.

Taslim pernah dihnkum dalam perkara yang sama schingga ia dapat dikatakan
sebagai seorang residivis, ia sebenarnya mengetahui bahwa peralatan yang dipinjam
oleh teman-temaonya itu nantinya akan digmakan untuk mencari benda-benda
purbakala, hal ini didasarkan bahwa sebelumnya teman-teman Taslim telah mencuri
benda-benda purbakala dipantai Tuban yang kemudian diserahkan kepada Taslim dan
dijual kemudian hasiloya dibagi empat Dengan demikian posisi Taslim turut serta
melakukan tindak pidana
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Hal ini karena dipenuhinya dua unsur turut melakukan yaitu

a antara peserta ada kerjasama yang diinsyafi

b. para peserta bersama telah melaksanakan

Kerjasama tersebut adalah teman-teman Taslim mencuri benda-benda purbakala
dan Taslim memberi fasilitas berupa peralatan untuk menyelam dan menjual hasii dari
pencurian barang tersebut.

3.2 Peatanggungiawaban Pidana Terhadap Terdakwa Dalam Perkara MA
No. 493K/Pid/1991

Putusan Pengadilan adalah pernyataan hakim yang diucapkan dalam pengadilan
terbuka, yang dapat berupa pemidanaan atau keputusasn bebas lepas dari tuntutan
hukum sesuai dengan apa yang telah diatur dengan undang-undang.

Seperti halnya dengan putusan-putusan yang telah dijatubkan dalam perkara
pidana lainnya, putusan yang telah dijatubkan pada perkara tindak pembantusn datam
pencurian ini, Hakim juga menggunakan alasan-alasan atau dasar-dasar periimbangan
sehingga putusan yang dijatuhkan oleh Hakim dapat memenuhi keadilan hukum, baik
antara hukum dalam masayarakat serta keadilan hukum bagi terdakwa.

Hukum pidana merupakan ilmu pengetahman hukum, oleh karena itu peninjauan
bahan-bahan hukum pidana terutama ditentukan dari sudut pertanggungjawaban
manusia tentang perbuatan manusia yang dapat dibukum. Dasar dari perbuatan pidana
adalah asas legalitet, yaitu asas yang menentukan bahwa sesuatu perbuatan adalah
terlarang dan diancam dengan pidana, barang siapa yang melakukannya, sedangkan
dasar dari dipidananya si pembuat adalah tidak ada pidana, jika tidak ada kesalahan.

Orang yang mampu bertanggungjawab harus memenubhi tiga syarat, yaitu:

a Dapat menginsyafi makna yang senyatanya dari pada perbuatannya.

b. Dapat mengisnyafi bahwa perbuatannya itu tidak dapat dipandang patut dalam

pergaulan masyarakat

¢. Mampu untuk menentukan niat atan kehendak dalam melakukan perbuzan,
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Dalam menjatuhkan putusan ada beberapa hal yang menjadi pertimbargan
hakim, Lebih lengkapnya dasar-dasar pertimbangan hakim dalam menjatubkan putusan
pidana adalah sebagai berikut:

- Hakim pertama yang memeriksa dan mengadili perkara sebelum menjatuhiken

putusan memberikan pertimbangan hukum yang pada pokoknya adalah:

- bahwa surat dakwaan disusun secara alternatif yang berarti bahwa pertama-
tama pengadilan membukiikan dakwaan primair apabila dakwaan primair
tidak terbukti, maka dakwaan subsidair akan dibuktikan, begitu seterusnya

- bahwa didepan persidangan jaksa pemuntut umum telah mengajukan tiga

...orang saksi yang pada pokoknya telah memberikan keterangan sebagai

..berikut:

- bahwa penetapan pantai Tuban sebagai lokasi cagar budaya itu sebenarnya

..telah diketalni oleh masyarakat.

- bahwa sampai saat ini masih belum ada seorangpun yanng mempunvsi ijin

..untuk mengambil barang-barang purbakala dari lokasi cagar budaya.

- bahwa terhadap tiga mangkok yang dijadikan barang bukti mempunyai

...nilal sejarah sangat tinggi.

- bahwa tiga buah mangkok sebuah dakor, dua buah masker, sebuah

...kompresor lengkap dengan mesinnya dan sebuah perahu layar tersebut

..berasal dari kejahatan juga barang-barang itu dipakai untuk kejahatan.

- bahwa terdakwa mengakui keterangan saksi-saksi.
bahwa berdasarkan fakta-fakta yuridis yang diperoleh di depan
persidangan  terdakwa hanya menyiadakan peralatan-peralatan yang
dipakai oleh Mamo, Tasiran, dan Taswono unfuk mengambil benda-benda
purbakala berupa tiga buah mangkok di dasar laut pantai Tuban dan di sini
sesuai dengan alat-alat bukti yang diajukan didepan persidangan tidak
ternyata bahwa terdakwa tidak melakukan sendiri, menyuruh melakukan
atau furut serta melakukan pengambilan tiga buah mangkok tersebut
sebagaimana didakwakan oleh jaksa penuntut umum di dalam dakwaan
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primair, sehingga oleh karenanya terdakwa harus dinyatakan tidak terbukti
secara sah menurut hukum dan kenyakinan telah menywuh melakukan
pencurian kepada dua orang atan lebih sebagaimana didakwakan dalam
dakwaan primair melanggar pasal SS ayat 1 jo pasal 363 ayat ke-4 KUHP
dan harus dibebaskan dari dakwaan primair tersebut
bahwa di dalam dakwaan subsidair terdakwa oleh Jaksa penuntut umum
didakwa telah membantu telah melakukan pencurian yang dilakukan oleh
dua orang secara bersama-sama atau lebih.
bahwa oleh karena terdakwa telah terbukti melakukan perbuatan
sebagaimna didakwakan dalam dakwaun subsidair, maka dakwaan
selebihnya yaitu dakwaan lebih subsidair tidak perlu dibuktikan lagi.
bahwa bagi pengadilan sama sekali tidak melihat bahwa afas  diri
terdakwa terdapat alasan baik pemaaf ataupun pembenar yang dapat
menghapuskan pertanggungjawaban pidana
bahwa sebelum pengadilan menjatuhkan putusan, maka perlu dilihat hal-
hal sebagai berikut:
1. Yang memberatkan
1. bahwa terdakwa pernah dihukum dalam perkara yang sama
2. bahwa perbuatan terdakwa termasuk perbuatan yang tidak terpuji
dalam masyarakat
3. bahwa perbuatan terdakwa merugikan masyarakat
I Yang meringankan:
1. bahwa tedakwa berlaku sopan dalam persidangan
2. bahwa terdakwa memberi keterangan yang berbelit-belit, sehingga
tidak menyulitkan persidangan
3. bahwa terdakwa telah menyesal dan berjanji tidak akan
mengulangi perbuatannya lagi
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Berdasarkan hal tersebut diatas hakim memutuskan menjatuhkan hukuman pidana
7 bulan penjara dikurangi masa tahanan dan membayar biaya perkara.

- Hakim Pengadilan Tinggi dalam memutus perkara ini memberikan
pertimbangan, bahwa hakim banding berpendirian dapat membenarkan dan
menyetujui pendirian hakim perkara tetapi mengenai kualifikasi terhadap
kualifikasi tindak pidana tersebut menurut hakim banding adalah pencurian
dalam keadaan memberatkan.

Berdasarkan pertimbangan tersebut Hakim Banding menerima permohonan
banding terdakwa sekedar mengenai redaksi amar putusan dan kualifikasi tindak
pidana yang terbukti.

- Mahkamah Agung dalam memutus perkara ini memberikan pertimbangan
bahwa Hakim Pengadilan Negeri Tuban telah melakukan kesalahan dalam
menerapkan undang-undang, yaitu bahwa masalah benda purbakala di atas
dalam undang-undang secara khusus di dalam monument ordonansi Stbl No.
238 tahun 1934, berdasarkan pasal 63 ayat 2 KUHP yang berbunyi “jika suatu
perbuatanyangtermnsukdalmnmmh:ahnnldmm,makahmya]ah eturan
pidana kimsus itu yang dipergunakan”. Dalam hal ini terdakwa terbukti
melakukan perbusatan pidana yang diatur dalam afuran pidana umum dan juga
aturan pidana khusus.

Berdasarkan alasan tersebut di atas maka Mahkamah Agung memutuskan bahwa
mengabulkan kasasi terdakwa dan membatalkan putusan Pengadilan Tinggi Jawa
Timur No. 212/Pid/1991/PT.Sby dan putusan pengadilan Negeri Tuban No.
226/Pid.S/1991/PN. Tbn, serta mengadili sendiri yang putusannya menyatakan
terdakwa Taslim, tidak terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak
pidana seperti dalam dakwaan subsidair dan membebaskan terdakwa karenanya dari
dakwaan subsidair. Menyatakan terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana seperti dalam dakwaan lebih subsidair, yaitu
membantu melakukan penggalian atas benda-benda purbakala tanpa ijin tertulis dari
Kepala Dinas Purbakala dan menghukum terdakwa dengan hukuman kurungan selama
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3 (tiga) bulan, memerintahkan pidana tersebut tidak usah diyjalam kecuali kalan
kemudian hari dengan putusan hakim diperintahkan lain atas alasan bahwa terpidana
sebelum waktu percobas.: satu tahun terakhir telah bersalah melakukan tindak pidana

3.3 Analisis/ Kajian

Apabila di analisis kembali perkara No. 493K/Pid/1991 ini, maka yang perlu
di garis bawahi adalah putusan hakim yang dijatubkan kepada terdakwa dalam perkara
ini, putusan hakim yang dijatuhkan pada terdakwa adalah berdasarkan pelanggaran
atas pasal 56 ayat 2 yaitu: merupakan perbuatan membantu melakukan tindak pidana

Menurut penulis putusan hakim tersebut belum sesuai dengan rasa keadilan. Hal
ini karena hakim kurang tepat dalam menafsirkan tentang perbuatan yang dilakukan
oleh terdakwa Taslim. Posisi Terdakwa Taslim tersebut, menurut penulis termasuk
katagori turut serta melakukan tindak pidana, hal ini didasarkan bahwa Taslim telah
menyediakan peralatan yang sebenarnya dia telzh mengetalmi bahwa peralatan
tersebut akan digunakan oleh teman-temannya untuk mencari benda-benda purbakala,
disamping itu hasil dari pencurian benda-benda purbakala yang diserahkan pada
Taslim, selanjutnya oleh Taslim dijual dan hasilnya dibagi mereka berempat.

Pertimbangan hakim dalam memutus perkara tersebut mempengaruhi pidana
yang dijatuhkan Taslim sebenarnya terbukti secara materii] dalam dakwasan primair
sehingga tentunya berpengaruh terhadap berapa besar pidana yang dijatuhkan pada
terdakwa, maka seharusnya pidana yang dijatuhkan lebih berat

Sedangkan apabila dikaji putusan Mahkamah Agung kepada terdakwa Taslim
Juga kurang memenuhi rasa keadilan, karena nilai kejahatan tidak sebanding dengan
hukuman yang dijatuhkan terhadap terdakwa, jika ditinjau dari alasaan Mahkamah
Agung memutus perkara tersebut sebenamnyalah bahwa berdasarkan pasal 63 (1)
KUH Pidana, Hakim seharusnya menerapkan aturan pidana khusus dalam kasus
tersebut. Tetapi hal ini tidak memenuhi rasa keadilan sebab hukuman yang dijatubkan
terhadap terdakwa terlalu rendah apalagi terdakwa pernah dibukum dalam kasus yang
sama, schingga dia adalah seorang residivis yang sanksi pidananya lebih berat lngi.
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Masalah lain yang juga periu diperhatian adalah mengenai ordonansi monument,
suafu perafuran perundangan warisan masa kolonial yang sudah tidak dapat mengikuti
perkembangan masyarekat Sanksi-sanksi yang tercantum dalam ordonansi monumen
terlalu ringan dan juga pelanggaran terhadap ordonansi tersebut merupakan
pelanggaran biasa dan bukan merupakan kejahatan.

Perumusan kaidah-kaidah dalam ordonansi monumen terbukti kurang efektif bila
dilihat dari kepatuhan, hal ini karena memeriukan pengawasan yang terus menerus dari
para petugas, sedangken apabila sanksi pidananya diperberat juga kurang efektif
karena sanksi pidana yang lebih berat ada pada peraturan lain.

Pada tahun 1992 diundangkan Undang-Undang No. 5 tahun 1992 | Tentang
Benda Cagar Budaya sebagai pengganti dari Monumen Ordonansi tersebut yang sanksi
pidananya lebih berat, sehingga bila: terjadi tindak pencurian benda-benda dilokasi
cagar budaya dapat memakai undang-undang tersebut sehingga perkaranya bukan lagi
perkara sumir, tetapi perkara biasa yang memerlukan pembuktian lebih jelas dan
sanksi pidananya lebih berat dari pada Monumen Ordonansi seperti yang diatur dalam
pasal 27 bahwa pencurian terhadap benda-benda cagar budaya dihukum setinggi-
tingginya 5 tahun dan atan denda setinggi-tingginya Rp. 50.000.000,00.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BABIV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan atas uraian pada bab-bab sebelumnya, maka akhirnya dapat ditarik

beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Posisi terdakwa Taslim adalah sebagai seorang yang membantu melakukan
tindak pidana karena Taslim menyediakan peralatan yang kemudian
digunakan oleh teman-temannya untuk mencuri di dasar laut pantai Tuban
yang termasuk lokasi cagar budaya .

2. Pertimbangan yang diambil oleh hakim sebagai pedoman untuk memutus
perkara adalah:

a. Hakim Pengadilan Negeri Tuban yaitu bahwa terdakwa Taslim terbukti
secara sah menurut hukum dan kenyakinan telah membantu melakukan
pencurian yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara bersama
sebagaimana diatur dalam pasal 56 ayat 1 ke 4 KUHP;

b. Hakim Pengadilan Tinggi Surabaya yaitu bahwa Hakim Banding dapat
membenarkan dan menyetujui hakim pertama, mengenai kualifikasinya
hakim banding tidak sependapat dan akan memperbaiki sekedar mengenai
redaksi amar putusan, kualifikasi tindak pidana yang dilakukan oleh
Taslim adalah pencurian dalam keadaan memberatkan;

¢. Hakim Mahkamah Agung yaitu bahwa Hakim Agung tidak sependapat
dengan pengadilan pertama dan pengadilan banding, selanjutnya
Mahkamsh Agung mengadili sendiri perkara tersebut dan menyatakan
terdakwa Taslim terbukti secara sah dan meyakinkan telah melakukan
tindak pidana dalam dakwasn lebih subsidair, yaity membantu metakukan
penggalian atas benda-benda purbakala tanpa ijin dari Dinas Purbakala

29
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3. Putusan Hakim dirasa kurang memenuhi rasa keadilan, karena Hakim salah
melakukan hukum.  Sebenarnya terdakwa Taslim telah terbukti  yang
dituduhkan dalam dakwaan primair, hal ini berdasarkan bahwa kehendak
berbuat jahat teman-teman Taslim baru ada setelah pemberian fasilitas
berupa peralatan yang digunakan untuk mencari ikan yang kemudian disalah
gunakan untuk mengambil tiga buah mangkok darai dasar lant pantai Tuban
yang termasuk dalam daerah cagar budaya

4.2 Saran

Beberapa saran yang dapat disumbangkan dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mencegah terjadinya pencurian benda-benda purbakala di lokasi cagar
budaya, hendaknya pihak yang berwenang meningkatkan pengawasan dan
memberi penyuluhan kepada masyarakat tentang arti pentingnya benda-benda
purbakala, disamping itu juga memberi banfuan unfuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat.

2. Ordonansi Monument tersebut sudah tidak dapat mengikuti perkembangan
dalam masyarakat dan dirasa kurang efektif untuk itu hendaknya dibust suatu
peraturan baru yang lebih tegas sanksi pidananya dan ini telah dibuat, dengan
diundangkannya Undang-Undang No. S talun 1992, Tentang Benda Cagar
Budaya s\e:bagai penggati dari Ordonansi Monumen yang memuat sanksi
pidana lebih berat lagi, hendaknya pihak yang berwenang memberi
penjelasan fentang Undang-Undang No. 5 tahun 1992 tersebut terutama
kepada masyarakat sekitar lokasi cagar budaya, sehingga pencurian terhadap
benda-benda cagar budaya dapat dihindarkan.
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